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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konflik antara Israel dan Palestina yang kembali memanas sejak bulan
Oktober 2023 lalu akhirnya mencapai kesepakatan gencatan senjata pada hari
Minggu, 19 Januari 2025.! Adapun eskalasi konflik antara Israel dan Palestina
dipicu oleh serangan mendadak yang dilancarkan kelompok pejuang Hamas
Palestina ke wilayah Israel pada tanggal 7 Oktober 2023.% Serangan ini kemudian
ditanggapi oleh Israel dengan pengiriman puluhan ribu bom ke wilayah Palestina.’
Berdasarkan data yang dilansir dari Gaza Media Office melalui artikel yang
diterbitkan oleh Al Jazcera pada tanggal '8 Oktober 2024, Israel diketahui telah
menjatuhkan lebih dari 75.000 bahan peledak di jalur Gaza, mencapai lebih dari
42 juta ton puing sejak konflik ini dimulai pada 7 Oktober 2023 lalu.*

Sejak awal memanasnya konflik ini, Amerika Serikat (AS) sebagai negara
adidaya diketahui kerap menega-skan dukungan untuk Isra.rel melalui pernyataan

yang dikeluarkan-berbagai pejabat negara AS, meskipun isu kejahatan perang dan
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kejahatan kemanusiaan terus mewarnai agresi militer yang dilakukan Israel ke
jalur Gaza. Pada tanggal 14 Oktober 2023, Lloyd Austin yang merupakan Menteri
Pertahanan AS memerintahkan sekitar 2.000 pasukan AS untuk mempersiapkan
diri menghadapi kemungkinan penugasan ke Israel guna membantu negara
tersebut memerangi kelompok pejuang Hamas.® Pada tanggal 18 Oktober 2023,
Joe Biden mengeluarkan pernyataan resmi tentang posisi AS sebagai negara yang
mendukung perjuangan Isracl untuk memerangi Hamas.® Pada awal November
2023, Kongres AS diketahui memberikan persetujuan terhadap proposal anggaran
senilai hampir 14,5 miliar dolar AS guna mengirim bantuan militer ke Israel.’
Dukungan lain dari AS ke Israel juga tercermin dari tindakan yang dilakukan
seorang politisi AS dari Partai Republik, Nikki Haley, yang menuliskan kalimat
“Finish them!” di salah satu rudal milik Israel dalam kunjungannya ke Israel pada
tanggal 27 Mei 2024.% AS juga kembali menegaskan posisinya sebagai sekutu
setia Israel melalui pernyataan resmi Joe Biden yang menganggap keputusan
Mahkamah Kriminal Internasion_al (International Criminal Court / ICC) untuk

mengeluarkan surat perintah—penangkapan. terhadap.-Perdana Menteri Israel,
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Benyamin Netanyahu, dan mantan Menteri Pertahanan Israel, Yoav Gallant,
sebagai hal yang keterlaluan.® Sebelumnya pada tanggal 20 Mei 2024, Matthew
Miller dari Departemen Luar Negeri AS juga menyampaikan posisi resmi AS
yang menolak keputusan ICC yang mengeluarkan surat perintah penangkapan
terhadap Benyamin Netanyahu dan Yoav Gallant dengan alasan bahwa ICC tidak
memiliki yurisdiksi atas konflik yang terjadi antara Isracl dan Palestina,
mengingat Israel tidak pernah.meratifikasi Traktat-Roma yang merupakan dasar
pendirian ICC.'°

AS juga diketahui telah lima kali menggunakan hak vetonya dalam
berbagai sidang Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang membahas mengenai
resolusi untuk konflik Israel dan Palestina sejak konflik ini memanas pada tanggal
7 Oktober 2023. Veto pertama digunakan AS pada pertemuan Dewan Keamanan
(DK) PBB tanggal 18 Oktober 2023 yang mengajukan gencatan senjata guna
membiarkan bantuan kemanusiaan masuk ke wilayah Gaza.!! Veto kedua
dilakukan AS pada pertemuan DK PBB berikutnya.yang digelar pada tanggal 8
Desember 2023, dengan-alasan karena sebagian besar_ resolusi yang diajukan AS

telah diabaikan.'> Kemudian pada-pertemuan DK PBB tanggal 20 Februari 2024,
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AS kembali menggunakan hak vetonya dengan alasan bahwa AS pada saat itu
sedang melakukan upaya untuk melakukan kesepakatan mengenai tawanan. '®

AS kemudian mengajukan rancangan resolusinya untuk konflik Israel dan
Palestina pada pertemuan DK PBB tanggal 22 Maret 2024, namun rancangan
tersebut ditolak oleh Algeria, serta Rusia, dan Cina yang menggunakan hak
vetonya untuk menolak rancangan resolusi dari AS.'* Menurut Vassily Nebenzia,
yang merupakan Duta Besar Rusia untuk PBB, alasan penolakan Rusia adalah
karena rancangan resolusi AS tidak menyerukan gencatan senjata sama sekali,
melainkan menggunakan kata-kata seperti “keharusan” untuk:. menyesatkan
masyarakat internasional.'> Sementara Zhang Jun yang merupakan Duta Besar
Cina untuk PBB dalam pertemuan ini mengungkapkan bahwa alasan penolakan
Cina terhadap resolusi AS adalah karena AS tidak menyebutkan kecaman akan
serangan Israel di wilayah kamp pengungsian Rafah, Palestina.'® Namun Frank
Lowenstein yang pernah bekerja sebagai Utusan Khusus AS untuk negosiasi
Isracl-Palestina pada masa peme_rintahan Barack Obama tampaknya tidak setuju
pada alasan penolakan—yang-dikemuKakan: oleh Rl_lsia dan Cina. Lowenstein
berpendapat bahwa resolusi-yang-diajukan AS sebenarnya adalah upaya yang
dilakukan negara tersebut untuk pulih dari kritik internasional. Tindakan AS yang

telah tiga kali melakukan veto terhadap rancangan resolusi konflik antara Israel
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dan Palestina telah membuat negara ini terkesan terisolasi dalam panggung politik
internasional, di mana mayoritas negara lain mendukung tercapainya gencatan
senjata sedini mungkin guna menekan angka pertumbuhan korban jiwa. Kondisi
terisolasinya AS tersebut membuat Lowenstein berpendapat bahwa Rusia dan
Cina dengan sengaja melakukan veto terhadap rancangan resolusi AS untuk
membuat negara ini terisolasi lebih lama dalam kancah politik internasional.!’
Sayangnya, meski /Lowenstein ~mengeluarkan pernyataan ini, AS tercatat
menggunakan hak vetonya kembali pada pertemuan DK PBB tanggal 18 April
2024 untuk menolak masuknya Palestina sebagai negara anggota PBB.!® AS juga
kembali menggunakan hak vetonya pada pertemuan DK PBB tanggal 20
November 2024 yang membahas mengenai resolusi kesepakatan gencatan senjata
antara Israel dan Palestina."

Sebelum eskalasi konflik yang dimulai sejak 7 Oktober 2023, eskalasi
konflik antara Isracl dan Palestina juga pernah terjadi pada ‘bulan Mei 2021.
Diketahui ada dua alasan utama yang menyebabkan konflik antara Israel dan
Palestina memanas -di—tahun—2021/ [alasan pertama adalah karena wacana
pengusiran yang dilakukan oleh-otoritas Israel pada sejumlah keluarga Palestina

yang tinggal di wilayah Sheikh Jarrah,® dan alasan kedua adalah karena

pembatasan yang dilakukan terus menerus oleh otoritas polisi Israel kepada
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masyarakat Palestina yang ingin beribadah di Masjid Al-Agsa selama bulan suci
Ramadhan tahun 2021.%! Otoritas polisi Israel juga diketahui terus mengerahkan
personel dalam jumlah besar ke kompleks Masjid Al-Agsa selama umat muslim
Palestina menjalani ibadah di bulan suci Ramadhan tahun 2021.?? Puncaknya pada
tanggal 10 Mei 2021, otoritas polisi Isracl menyerbu kompleks Masjid Al-Aqsa
dengan menembakkan peluru karet dan granat kejut ke arah warga Palestina yang
menurut otoritas Israel telah melemparkan batu ke arah otoritas polisi Israel
terlebih dahulu.>® Merujuk pada peristiwa ini dan kehadiran otoritas polisi Israel
yang terus berlanjut di wilayah Sheikh Jarrah, Hamas dan kelompok militan
Palestina lainnya akhirnya menembakkan rentetan roket dalam jumlah besar ke
wilayah Israel.?*

Adapun bentuk keberpihakan AS terhadap [srael selama konflik Israel dan
Palestina pada tahun 2021 ditunjukkan melalui veto yang dilakukan A'S untuk tiga
resolusi konflik yang diajukan DK PBB guna mendesak gencatan senjata.>> Veto
terakhir dilakukan AS dalam Pertemuan DK PBB tanggal 16 Mei 2021,% dan tiga
hari setelahnya, yaitu ditanggal-19 Mei 2021,-AS jug_a mengeluarkan pernyataan
bahwa negara tersebut tidak-akan-mendukung rancangan resolusi gencatan senjata

yang akan diajukan oleh Prancis karena menganggap hal tersebut hanya akan
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merusak upaya untuk meredakan krisis di antara Israel dan Palestina.?’ Selain
dukungan diplomatik berupa penggunaan hak veto, AS juga menyatakan
dukungan untuk Israel melalui panggilan telepon yang dilakukan Joe Biden
dengan Benyamin Netanyahu di tanggal 16 Mei 2021.?® Dalam panggilan telepon
ini, meski Joe Biden menyerukan himbauan deeskalasi, namun Biden menegaskan
posisi AS yang mendukung hak Israel untuk mempertahankan diri dan tidak
berupaya untuk mendorong tercapainya gencatan senjata sedini mungkin.?’
Bentuk keberpihakan AS terhadap Israel juga tercermin dari kebijakan
yang diberlakukan AS di era Presiden Donald Trump. Jika dibandingkan dengan
kebijakan pemerintahan AS di era Joe Biden, arah kebijakan politik luar negeri
AS di era Presiden Donald Trump menunjukkan keberpihakan terhadap Israel
secara lebih jelas. Pada era pemerintahan  Trump, eskalasi konflik antara Israel
dan Palestina pernah terjadi di tahun 2018 sebagai imbas dari gerakan demonstrasi
“Great March of Return” (GMR) oleh warga Palestina. Saat itu, Nikki Haley yang
masih menjabat sebagai Duta _Besar AS untuk-PBB pernah mengeluarkan
pernyataan bahwa ia akan-melakukan veto terhadap rancangan resolusi DK PBB
yang membahas—mengenai- upaya—perdamaian’ kedua negara bahkan saat

pertemuan DK PBB tersebut belum dilaksanakan.*® Gerakan demonstrasi GMR
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sendiri merupakan aksi demonstrasi yang dilakukan warga Palestina di Gaza sejak
tanggal 30 Maret 2018. Aksi ini bertujuan untuk menuntut diakhirinya blokade
Israel di wilayah Gaza dan hak kembali bagi para pengungsi.’' Berdasarkan
pernyataan Haley pada 1 Juni 2018, alasannya menolak rancangan resolusi
tersebut adalah karena rancangan resolusi yang diajukan tidak menyebutkan
tentang kelompok perjuangan Hamas sama sekali dan hanya mengkritik
penggunaan kekuatan | yang berlebihan oleh pasukan Israel pada warga sipil
Palestina, padahal . menurut Haley kelompok perjuangan Hamas yang
menembakkan lebih dari 70 roket ke kota-kota Israel tanpa memandang bulu di
minggu tersebut.>?

Sementara berdasarkan keterangan yang dilansir dari situs resmi PBB,
mayoritas pengunjuk rasa Palestina melakukan aksi demonstrasi dengan cara
damai. Kerusakan terparah yang ditimbulkan para pengunjuk rasa Palestina
menurut data PBB adalah terbakarnya lahan pertanian dan cagar alam di wilayah
Israel akibat diterbangkannya l_ayang—layang dan-.balon pembakar oleh para
pengunjuk rasa.>® Aksi para pengunjuk rasa “ini ket_nudian ditanggapi pasukan
Israel dengan berbagai penggunaan-kekuatan mematikan, di mana sebenarnya
penggunaan kekuatan mematikan dalam kegiatan penegakan hukum telah diatur

dalam hukum internasional, yaitu hanya boleh digunakan sebagai upaya terakhir
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ketika terdapat ancaman terhadap nyawa, atau cedera serius.** Hal inilah yang
membuat DK PBB mengajukan resolusi perdamaian untuk kedua negara, namun
tidak dapat terwujud karena veto dari AS.

Keberpihakkan lain yang ditunjukkan pemerintahan AS di era Donald
Trump adalah ketika Donald Trump pada tanggal 6 Desember 2017
mengumumkan bahwa AS mengakui Yerusalem sebagai ibu kota Israel, di mana

135 Berdasarkan Rencana

tindakan ini menuai. banyak - kritik internasiona
Pemisahan PBB | Tahun 1947 untuk membagi wilayah/ Palestina, PBB
memutuskan bahwa kota Yerusalem akan diberikan status istimewa yang
membuatnya berada di bawah kedaulatan dan kendali internasional karena
mempertimbangkan posisi Yerusalem sebagai kota penting untuk tiga agama
Abrahamik sekaligus.’® Israel, atas inisiatif sendiri, mengambil alih wilayah barat
kota Yerusalem dalam perang tahun 1948 dan akhirnya mengambil alih juga
wilayah timur kota Yerusalem pada tahun 1967.° Israel sebenarnya sudah
mengeluarkan undang-undang yang menyatakan -bahwa negaranya memiliki

kedaulatan di seluruh wilayah kota Yerusalem sejak tahun 1980, namun undang-

undang tersebut-dinyatakan-sebagai-pelanggaran prinsip hukum internasional oleh
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PBB melalui Resolusi 478 yang juga dikeluarkan di tahun yang sama.?® Sejak saat
itu sampai pada masa sekarang, komunitas internasional secara resmi menganggap
bahwa kehadiran Israel di wilayah timur Yerusalem sebagai bentuk penjajahan.’
Oleh karena itu pada tanggal 18 Desember 2017, DK PBB pernah membahas
rancangan resolusi guna menanggapi klaim AS atas kedaulatan penuh Israel di
wilayah Yerusalem.*’ Rancangan ini bertujuan untuk menegaskan kembali posisi
Yerusalem yang seharusnya berada di bawah kendali internasional, sayangnya AS
tercatat menggunakan hak vetonya dalam rancangan resolusi PBB tersebut.*! Dari
berbagai pemaparan di atas,. keberpihakkan AS terhadap Israel dalam konflik
Israel dan Palestina tercermin dengan cukup jelas dari masa ke masa. Meski
terdapat sedikit perbedaan dalam gaya kebijakan luar negeri AS di era Joe Biden
dan Donald Trump, namun kebijakan luar negeri yang diambil AS pada akhirnya
selalu berupaya untuk memberikan bantuan pada Isracl. Oleh karena itu judul
penelitian yang akan dianalisis oleh peneliti dalam- tulisan ini adalah “Analisis
Keberpihakan Amerika Serika_t (AS) terhadap Israel dalam Konflik Israel

dan Palestina (2017-2024).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan oleh peneliti,

sikap keberpihakan AS terhadap Israel dalam konflik antara Israel dan Palestina
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cukup jelas tercermin dari masa ke masa. Namun mengingat keterbatasan dalam
jangka waktu penelitian, pembahasan mengenai keberpihakan AS dari masa ke
masa dalam penelitian ini akan dibatasi selama kurun waktu 2017-2024. Alasan
pemilihan jangka waktu ini adalah karena selama kurun waktu tersebut terdapat
setidaknya empat peristiwa besar dalam konflik antara Israel dan Palestina, di
mana dua peristiwa terjadi selama masa pemerintahan presiden AS dari Partai
Republik dan dua peristiwa berikutnya terjadi selama masa pemerintahan presiden
AS dari Partai Demokrat. Dengan demikian, jangka waktu inilakan cukup untuk
memaparkan bagaimana kebijakan luar negeri .~ AS selalu. menunjukan
keberpihakan terhadap Israel secara konsisten, terlepas dari partai mana pun
presiden AS di masa tersebut berasal.

Mengingat posisi AS sebagai salah satu negara pemegang hak veto di DK
PBB, tentu keberpihakan AS akan sangat memengaruhi iklim perdamaian di
tengah dunia. Veto yang berkali-kali' dilakukan AS dalam setiap pembahasan
mengenai rancangan - resolusi _konﬂik PBB telah menghambat tercapainya
perdamaian internasional —dalam- jangka panjang. : Tindakan AS ini dalam
pandangan banyak-orang terkesan-seperti perilaku-semena-mena oleh negara besar
dalam struktur politik internasional yang penuh dengan anarki. Meskipun
mungkin AS punya alasan kuat untuk melakukan hal tersebut, namun perilaku ini
sebenarnya seolah menjadi bumerang untuk AS sendiri yang sekarang terkesan
terisolasi dalam panggung politik internasional. Oleh karena itu, dengan
menggunakan analisis di tingkat negara dan sistem, pertanyaan yang dirumuskan

dalam penelitian ini adalah: Ditinjau dari tingkat analisis negara (state level) dan
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sistem (system level), bagaimana keberpihakan Amerika Serikat terhadap Israel

dalam konflik Israel dan Palestina dijelaskan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk
keberpihakan AS terhadap Israel dalam konflik yang terjadi antara Israel dan
Palestina selama tahun 2017-2024, serta memaparkan secara komprehensif alasan
dari keberpihakan tersebut dengan menggunakan analisis di tingkat negara dan

sistem.

1.4 Kegunaan Penelitian

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat menjadi referensi objektif dan
bermanfaat bagi para pembaca; Ppeneliti.;lain, maupun para mahasiswa yang
mempelajari [lmu  Hubungan TInternasional. Bagi akademisi, penelitian ini
digunakan untuk mengoptimalkan ilmu-yang telah dipelajari selama menempuh
perkuliahan di program-studi Hubungan-Internasional.: Dengan mengaitkan ilmu
yang telah dipelajari dengan peristiwa nyata-yang terjadi dalam panggung politik
internasional, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk melatih daya
analisis peneliti. Bagi para peneliti lain dan para mahasiswa program studi
Hubungan Internasional, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagai sumber
referensi objektif untuk penelitian dengan tema serupa di masa depan. Bagi
pembaca awam dan masyarakat secara keseluruhan, peneliti berharap agar materi

yang disajikan dalam penelitian ini dapat memberikan sudut pandang baru tentang
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konflik berkepanjangan yang terjadi antara Israel dan Palestina. Peneliti
menyadari bahwa ada banyak sorotan mengenai sudut pandang moral dari
masyarakat luas terhadap konflik yang terjadi antara Israel dan Palestina, oleh
karena itu, peneliti berharap penelitian ini akan bermanfaat untuk memberikan
informasi mengenai bagaimana sebenarnya sudut pandang hukum internasional
dan politik internasional sendiri terhadap konflik yang terjadi antara Israel dan

Palestina.

1.5 Sistematika Penulisan

Terdapat lima bagian dari sistematika penulisan dalam penelitian ini,
yaitu:
BAB 1 : Bagian: ini menjelaskan " latar belakang dan ruang lingkup
penelitian. Latar belakang dalam penelitian ini dimulai dengan pemaparan detail
mengenai berbagai sikap yang diambil AS dalam menanggapi konflik yang terjadi
antara Israel dan Palestina, di ~mana sering Kali. sikap yang AS ambil
mengindikasikan keberpithakan—ferhadap—Israel -dengan  sangat jelas. Penulis
memberikan sato—rumusan—masalah—dalam bagian ini, ditkuti dengan tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.
BABII : Bagian ini terdiri dari tinjauan pustaka, teori, dan konsep.
Tinjauan pustaka memberikan sudut pandang dari berbagai peneliti lain yang telah
membahas topik yang terkait dengan penelitian ini. Teori dan konsep memberikan

kerangka berpikir untuk melakukan analisis terhadap isi penelitian.
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BAB III : Bagian ini membahas mengenai metodologi yang digunakan
dalam penelitian ini, terdiri dari pendekatan penelitian, metode penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknis analisis data. Pembahasan mengenai metodologi
penelitian berguna untuk memberikan panduan untuk memahami penyajian
penelitian.

BAB 1V : Bagian ini membahas mengenai jawaban atas rumusan masalah
yang terdapat pada bagian pendahuluan. Pada bagian ini, pemaparan terhadap
bentuk-bentuk keberpihakan AS dalam konflik antara Israel dan Palestina sejak
tahun 2017-2024 akan diuraikan secara detail untuk kemudian dianalisis dari
tingkat negara dan sistem. Hasil analisis tersebut kemudian akan ditinjau kembali
dengan menggunakan konsep power dan kepentingan nasional.

BABV : Bagian_ ini merupakan bagian terakhir dari penelitian, berisi
kesimpulan - dari  hasil penelitian dan saran dari penulis untuk penelitian

selanjutnya yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.
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